BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Manajenen Risiko
Perspektif Islam dalam pengelolaan risiko suatuams@si
dapat dikaji dari kisah Yusuf dalam mentakwilkammmi sang raja
pada masa itu. Kisah mimpi sang raja termaktubndadéQur'an

Surat Yusuf:43 sebagai berikut:

MOTRO*RD 2> @& NHREO M Wwa dio L0
Bl HNOMNR =2040+Q €<= AAT@HRNxR E0600LL
QarerB QR AR I @AR Ol < Yo>H>E-540
WO > L OMHESHLEECR AA 7 @m=RNceO
2 =6 OBOR a0 0N EALLOO
O €= o0l WRHEOMWwWa I o O&a@08% D40
SHh€edEAGD SAN®) “QULeIAN0O O
GBS >MOECOR WD o $0IA0BHN, W@
Artinya : raja berkata (kepada orang-orang terkeareri kaumnya):
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi
betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekoi sap
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandumigya
hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering." Hai ngaorang

yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku tentangr ta'b

12
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mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan mimpi." (QS

Yusuf: 43).

Sedangkan kisah Yusuf mentakwilkan mimpi sang
dijelaskan dalam al-Qur’an Surat Yusuf:46-47 sebhgeakut:
CAHRNLONY D werd o O0&00M <I-<xrORG
=2060+0¢H PATEAR ORVx o €GN0
AP I @AR OIM<YVo>H>E-540 Hfla DO

L OMHEHGEEECR PA@AROO Qoo B KR

=6 OBOR 1o 40 *OEEALL SO @O (> A%
ORERO €ANE P00 M@Her = A= A

*OCOREI D40 SHE*FEED e SO OC W S
HATEER $)ORKKOOL O+« $Ha +L B
1 66s080HE0 4 FHOw o HHOLED ¢xvQCam
ARO BAOYMORNS €2V ER ORx €HOVORO+«w

&R Jd QDB o8+ 6. OO HE ¢KIOREL

Artinya : (setelah pelayan itu berjumpa dengan Yuia berseru):

raja

"Yusuf, Hai orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah

kepada Kami tentang tujuh ekor sapi betina yangugem

gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang

kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau ¢tajuh)
lainnya yang kering agar aku kembali kepada oraag®

itu, agar mereka mengetahuinya." Yusuf berkatapaga

kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimarsa;bia
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Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. (QSusMf:

46-47).

Dalam tafsir Al-Mishbah, M. Quraish Shihab mendfair
bahwa Nabi Yusuf memahami tujuh ekor sapi sebagahttahun
masa pertanian. Boleh jadi karena sapi digunakambagk,
kegemukan sapi adalah lambang kesuburan, sedangusap adalah
masa sulit dibidang pertanian, yakni masa pacekBklir-bulir
gandum lambang pangan yang tersedia. Setiap banirasdengan
setahun. Demikian juga sebaliknya.

Dari kisah tersebut, bisa dikatakan bahwa padahttginun
kedua akan timbul kekeringan yang dahsyat. Ini petan suatu
risiko yang menimpa negeri Yusuf tersebut. Namungda adanya
mimpi sang raja yang kemudian ditakwilkan oleh Yusnaka
kemudian Yusuf telah melakukan pengukuran dan petadan atas
risiko yang akan terjadi pada tujuh tahun keduaetaut. Hal ini
dilakukan Yusuf dengan cara menyarankan kepadaataggiuruh
negeri untuk menyimpan sebagian hasil panennya pag@nan tujuh
tahun pertama demi menghadapi paceklik pada tujahunt
berikutnya. Dengan demikian maka terhindarlah bahkglaparan
yang mengancam negeri Yusuf tersebut. Sungguh semigelolaan

risiko yang sempurna. Proses manajemen risiko agikem Yusuf
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melalui tahapan pemahaman risiko, evaluasi dan ykemgn, dan

pengelolaan risiko.

Pada dasarnya Allah SWT mengingatkan manusia aiaiw s
masyarakat, dimana ada kalanya dalam situasi tert@empunyai
aset dan modal yang kuat, namun suatu saat akargataem
kesulitan. Hanya saja bagaimana mengatasinya datiemghadapi
kesulitan maka kita harus menyiapkan untuk pergémn dan
pandangan yang luas.

Pada ayat lain yang berkenaan dengan penempatkestasi

serta manajemen risikadalam pertimbangan yang penting, ialah surat

Lukman:34
REoHN N OEEmROLY K A Lo O RO
YYZHOeHXROed 0.O0¢Re " O0WwWa

ONx o 48 OLEEHCD0e0 KBRS N W
Qe e OB OO o ¢8O0 B Q)L OMIOFT Do I
¢ 480 B XHOXIN DHQNOIZrsx  F 0008
N AZL6 I [N L2 N LIS L Teod OBOFO e
KHORNEHeN AFard-  OHYRO gl 2O e
GG P @0 NI
Artinya : Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nyajalah
pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam

rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
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(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok da

tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana

Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetagui |

Maha Mengenal. (QS. Al-Lukman : 34)

Dalam Al-Qur'an surat Lukman ayat 34 secara tegdahA

SWT menyatakan bahwa, tiada seorangpun di alamssarnme yang
dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan dkasaha besok
atau yang akan diperolehnya, sehingga dengan dgnsabut seluruh
manusia diperintahkan untuk melakukan investasagaitbekal dunia
dan akhirat. Serta diwajibkan berusaha agar kejagiang tidak
diharapkan, tidak berdampak pada kehancuran faddadapnya

(memitigasi risiko).

2.1.1 Konsep Risiko
Kata risiko banyak dipergunakan dalam kehidupan
sehari-hari oleh kebanyakan orang. Berikut ini bape
definisi dari risiko:
1. Risk isthe chance of loss (Risiko adalah kans kerugian)
Chance of loss biasanya dipergunakan untuk menunjukkan
suatu keadaan di mana terdapat suatu keterbukaan
(exposures) terhadap kerugian atau suatu kemumngkina

kerugian.
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2. Risk is the possibility of loss (Risiko adalah kemungkinan

kerugian)
Istilah “possibility” berarti bahwa probabilitas sesuatu
peristiva berada diantara nol dan satu. Definisi ini
barangkali sangat mendekati pengertian risiko ydipgkai
cocok dipakai dalam analisis kuantitatif.

3. Riskis Uncertainty (Risiko adalah ketidakpastian)
Risiko berhubungan dengan ketidakpastian (uncertainty)
yaitu adanya risiko karena adanya ketidakpastian.

Dari beberapa definisi risiko tersebut, dapat
disimpulkan bahwa risiko banyak dihubungkan dengan
kemungkinan terjadinya sesuatu hal yang buruk sizatu
kerugian yang tidak diinginkan atau tidak diharapk@an
terjadi secara tidak terduga. Dengan kata lain kgkinan itu
sudah menunjukkan adanya ketidak pastian. Ketidakign itu

merupakan kondisi yang menyebabkan terjadinyaaisik

2.1.2 Pengertian Manajemen Risiko
Manajemen risiko sebagai suatu usaha untuk

mengetahui, menganalisis serta mengendalikan ridédam

® Drs. Darwani. Herman. Manajemen Risiko. JakartanBAksara, 2008, Him 19-20.
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setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk eretap
efektifitas dan efisiensi yang lebih tindgi.

Manajemen risiko diartikan sebagai kegiatan yang
mencakup semua tindakan untuk memberikan keamanan
terhadap operasi perusahaan dan memberikan kedwaimetia
serta ketenteraman jiwa yang dibutuhkan oleh sklparsonil
perusahaan (mencakup pimpinan, pemilik dan karyawan
perusahaan).

Manajemen risiko adalah suatu pendekatan terstruktu
/ metodologi dalam mengelola ketidakpastian yandkaian
dengan ancaman, suatu rangkaian aktivitas marersiesuk:
Penilaian risiko, pengembangan strategi untuk metayg/a
dan mitigasi risiko dengan menggunakan pemberdayaan
pengelolaan sumberdaya. Strategi yang dapat diaambéra
lain adalah memindahkan risiko kepada pihak lain,
menghindari risiko, mengurangi efek negatif risikdan

menampung sebagian atau semua konsekuensi risi&ntte

2.1.3 Klasifikasi Risiko
Risiko dapat dibedakan dengan berbagai macam cara,
antara lain:

2.1.3.1Menurut sifatnya

® Ibid. HIm 17.
" Soeisno Djojosoedarso. Prinsip-prinsip Manajemisik® dan Asuransi. Jakarta. Salemba
Empat, 2003, Him 11.
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. Risiko yang tidak disengaja (risiko murni), adalah
risiko yang apabila terjadi tentu menimbulkan
kerugian dan terjadinya tanpa disengaja; misalnya
risiko terjadinya kebakaran, bencana alam,
pencurian, penggelapan, pengacauan dan
sebagainya.

. Risiko yang disengaja (risiko spekulatif), adalah
risiko yang sengaja ditimbulkan oleh yang
bersangkutan, agar terjadinya ketidakpastian
memberikan keuntungan kepadanya, misalnya
risiko utang piutang, perjudian, perdagangan
berjangka (hedging), dan sebagainya

. Risiko fundamental adalah risiko yang
penyebabnya tidak dapat dilimpahkan kepada
seseorang yang menderita tidak hanya satu atau
beberepa orang saja, tetapi banyak orang, seperti
banjir, angin topan dan sebagainya.

. Risiko khusus adalah risiko yang bersumber pada
peristiwva yang mandiri dan umumnya mudah
diketahui penyebabnya, seperti kapal kandas,
pesawat jatuh, tabrakan mobil dan sebagainya

. Risiko dinamis adalah risiko yang timbul karena

perkembangan dan kemajuan (dinamika)
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masyarakat dibidang ekonomi, ilmu dan
teknologi seperti risiko keusangan, risiko
penerbangan luar angkasa. Kebalikannnya
disebut risiko setatis, seperti risiko hari tuaiko
kematian dan sebagainya
2.1.3.2Dapat tidaknya risiko tersebut itu dialihkan

kepada pihak lain

1. Risiko yang dapat dialihkan kepada pihak lain,
dengan pertanggungkan suatu objek yang akan
terkena risiko kepada perusahaan asuransi,
dengan membayar sejumlah premi asuransi,
sehingga semua kerugian menjadi tanggungan
(pindah) pihak perusahaan asuransi.

2. Risiko yang tidak dapat dialihkan kepada pihak
lain (tidak dapat diasuransikan); umumnya

meliputi semua jenis risiko spekulatif.

2.1.3.3Menurut sumber risiko
1. Risiko intern yaitu risiko yang berasal dari dalam
perusahaan itu sendiri, seperti kerusakan aktiva
karena ulah karyawan sendiri, kecelakaan kerja,

kesalahan manajemen dan sebagainya
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2. Risiko ektern yaitu risiko yang berasal dari luar
perusahaan, seperti risiko pencurian, penipuan,
persaingan, fluktuasi harga, perubahan kebijakan

pemerintah, dan sebagairfya.

2.1.4 Siklus Manajemen Risiko
Siklus manajemen risiko terdiri dari lima tahapuses

gambar di bawah ini

Evaluasi
pihak

Pengawasan dan

pengendalian

.

Model
pengelola

Identifikas
i risiko

risiko

Pengukuran

/

Pemetaan

risiko

Gambar 1. Sklus Manajemen Risiko

Tahap 1. Identifikasi Risiko

8 Soeisno Djojosoedarso. Prinsip-prinsip Manajemisik® dan Asuransi. Jakarta. Salemba
Empat, 2003, Him 3-4.
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Pengidentifikasian risiko itu merupakan proses peatisisan
untuk menemukan secara sisitematis dan berkesimagahu
risiko (kerugian yang potensial) yang menantangigsraan.
Langkah pertama dalam mengidentifikasi risiko ddala
melakukan analisis pihak yang berkepentingan (bktalkers).
Langkah kedua dapat menggunakan 7S dari McKeniia: ya
shared value, strategy, strucrure, staff, skill, system, danstyle.
Tahap 2. Pengukuran Risiko

Pengukuran risiko mengacu pada dua faktor yaituntiiadif
dan kualitatif. Kuantitas risiko menyangkut berapanyak
nilai atau eksposur yang rentan terhadap risikdarsgkan
kualitatif menyangkut kemungkinan suatu risiko munc
semakin tinggi kemungkinan risiko terjadi maka skima
tinggi pula risikonya.

Tahap 3. Pemetaan Risiko

Pemetaan risiko ditujukan untuk menetapkan prieriaiko
berdasarkan kepentingannya bagi perusahaan. Agaioydas
dikarenakan perusahaan memiliki keterbatasan dalamber
daya

manusia dan jumlah wuang sehingga perusahaan perlu
menetapkan mana yang perlu dihadapi terlebuh dattaiu

mana yang dinomor duakan dan mana yang perlu untuk
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diabaikan. Selain itu prioritas juga ditetapkan ekar tidak
semua risiko memiliki dampak pada tujuan perusahaan

Tahap 4. Model Pengelolaan Risiko

Model pengelolaan risiko terdapat beberapa macam
diantaranya model pengelolaan risiko secara konweals
penetapan modal risiko, struktur organisasi pergaig dan

l[ain-lain.

Tahap 5. Monitor dan Pengendalian

Monitor dan pengendalian penting karena:

1. Manajemen perlu memastikan bahwa pelaksanaan
pengelolaan risiko berjalan sesuai dengan rencana.

2. Manajemen juga perlu memastikan bahwa pelaksanaan
pengelolaan risiko cukup efektif.

3. Risiko itu sendiri berkembang, monitor dan pengéada
bertujuan untuk memantau perkembangan terhadap
kecenderungan-kecenderungan berubahnya profilorisik
Perubahan ini berdampak pada pergeseran peta yesikp

otomatis pada perubahan prioritas risiko.

2.2 Pembiayaan
Salah satu kegiatan ekonomi Islam dapat dilakukamgan

jalan jual beli, yaitu proses pemindahan hak mildcang atau asset
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dengan menggunakan uang sebagai medianya, sebagaima
diterangkan dalam Al Qur’an surat Al-Bagarah ayéi.2
¢QOD2H>E-0460 0EQ LA F oI
RO ¢QAREO>040Q o0 BI-FUE MO W I
O AA F oS RE-O->060 s RNOXI@h
HINE €IMODMu00¢ wa e €OADXIAQQG=40
A2EVL# NS HE wde@ L QRO M @ s S
EMNNOOEN W o HOXTRO BHX-MAANwa L
O=H"OOWed B UMD O W I Rur s
@O0 AF, ANToX A=3NRIPZRgR e + S
C€eneNs LA ITRAOw B AN O W I
DQ.ONA<="0 T HE <O->QRIZOE
Ai-mHAR o 48 ORMLeI—e0 ORIV 1o g 00
OO0 B *Fa e GEERNO ACERRONEON e
SHORgOOM AEE & #O@iOMs e AOa R
~O&08.° 2L Fo =2 B O OCwa 3
EXINS &0 RO
Artinya : orang-orang yang makan (mengambil) rildak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang &sukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaameka
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu samaatenia,
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai
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kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus bgr(danri
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diamai
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannrse(éd)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil rilbéaka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, merekalk
di dalamnya. (QS. Al-Bagarah : 275)

Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Ribaahdailah
pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yaamimamkan.
Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengamgarang sejenis,
tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang ukeskan
mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas desgas, padi
dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksadthdayat ini Riba
nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi datasyarakat Arab
zaman jahiliyah. Maksudnya: orang yang mengamblbaRiidak
tenteram jiwanya seperti orang kemasukan syaitdra Rang sudah

diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boledet dikembalikan.

2.2.1 Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan peraetagau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang jibkem

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang agmihtn
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tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan anbatau

bagi hasil’

2.2.2 Jenis — jenis Pembiayaan
Dalam penyaluran dananya pada nasabah, secara garis
besar produk pembiayaan syariah terbagi menjadiaemp
kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggumya,
yaitu:
1. Pembiayaan Modal Kerja

Konsep modal kerja mencakup tiga hal, yaitu:

a. Modal kerja
Yaitu modal lancar yang digunakan untuk mendukung
operasional perusahaan sehari-hari sehingga pearsah
dapat beroperasi secara normal dan lancar.

b. Modal kerja brutto (groos working capital)
Merupakan keseluruhan dari aktiva lancar, pengertia
modal kerja brutto didasarkan pada jumlah atau
kuantitas dana yang tertanam pada unsure-unswaakti
lancar.

c. Modal kerja netto ( net working capital)

® Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998
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Merupakan kelebihan aktiva lancar atas hutang
lancar®
Jenis-jenis pembiayaan modal kerja meliputi:

a. Pembiayaan Likuiditas (Cash Financing)

Pembiayaan ini pada umumnya digunakan untuk
memenuhi kebutuhan apabila ada ketidaksesuaian
antara cash inflow dengan cash outflow pada
perusahaan nasabah.

b. Pembiayaan Piutang (Receivable Financing)
Kebutuhan pembiayaan ini timbul karena perusahaan
menjual barangnya dengan kredit, tetapi baik jumlah
maupun jangka waktunya melebihi kapasitas modal
yang dimiliki.

c. Pembiayaan Persediaan (Inventory Financing)

Pola pembiayaan ini pada prinsipnya sama dengan
kredit untuk mendanai komponen modal kerja lainnya,
yaitu untuk memberikan pinjaman dengan bunga.

d. Pembiayaan Modal Kerja untuk Perdagangan
* Perdagangan Umum.

Merupakan perdagangan yang dilakukan dengan
target, pembeli siapa saja yang datang untuk

membeli barang-barang yang telah disediakan.

1%1r, Adiwarman A. Karim . Bank Islam: Analisis Figidan keuangan. Jakarta. Raja Grafindo
persada, 2010, Him 231-232.
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» Perdagangan Berdasarkan Pesanan
Pembeli biasanya telah memesan terlebih dahulu
barang-barang yang dibutuhkan kepada penjual
berdasarkan contoh barang dan daftar harga barang

tersebut.

2. Pembiayaan Investasi
Yaitu penanaman dana dengan maksud untuk
memperoleh imbalan / manfaat / keuntungan dikenmudia

hari !t

3. Pembiayaan Konsumtif

Secara definitive, konsumtif merupakan kebutuhan
individual meliputi kebutuhan baik barang maupusaja
yang tidak dipergunakan untuk tujuan usaha.

Menurut jenis akadnya dalam produk pembiayaan
syariah, pembiayaan konsumtif dibagi menjadi lima
bagian, yaitu:

a. Pembiayaan konsumtif akad murabahah
b. Pembiayaan konsumtif akad ijarah muntahia bit tamli
(IMBT)

c. Pembiayaan konsumtif akad ijarah

. Adiwarman A. Karim . Bank Islam: Analisis Figidan keuangan. Jakarta. Raja Grafindo
persada, 2010, Him 236
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d. Pembiayaan konsumtif akad gard + ajarah

e. Pembiayaan konsumtif akad istishifa’

4. Pembiayaan Sindikasi
Yaitu pembiayaan pembiayaan yang diberikan oleh
lebih dari satu lembaga keuangan untuk satu obyek

pembiayaan tertentiy.

5. Pembiayaan Berdasarkan Take Over
Salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan bank
syariah adalah membantu masyarakat untuk mengalihka
transaksi nonsyariah yang telah berjalan menjadistaksi

yang sesuai dengan syaridh.

6. Pembiayaan Later Of Credit
Secara definitive, yang dimaksud dengan
pembiayaan later of credit adalah pembiayaan yang
diberikan dalam rangka memfasilitasi transaksi imgdau

ekspor nasabafi.

2.2.3 Tujuan Pembiayaan

12 |pid, HIm 244

3|r. Adiwarman A. Karim . Bank Islam: Analisis Figidan keuangan. Jakarta. Raja Grafindo
persada, 2010, Him 245

14 |bid, HIm 248
15 |bid, HIm 252
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Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank
syariah, tujuan pembiayaan yang dilakukan oleh tskiah
terkait dengastakehol ders yaitu:

1. Pemilik
Dari sumber pendapatan di atas, para pemilik
mengharapkan akan memperoleh penghasilan atas dana
yang ditanamkan pada bank tersebut.

2. Pegawai

Memperoleh kesejahteraan dari bank yang dikelolanya

3. Masyarakat

a. Pemilik dana
Memperoleh  bagi hasil atas dana yang
diinvestasikannya.

b. Debitur yang bersangkutan
Pada debitur, dengan penyediaan dana baginya mereka
terbantu guna menjalankan usahanya (sektor prdyukti
atau terbantu untuk pengadaan barang yang diinginka
(pembiayaan konsumtif).

c. Masyarakat umumnya-konsumen

Mereka dapat memperoleh barang yang dibutuhkannya.
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4. Pemerintah
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbaatand
pembiayaan pembangunan negara, di samping itu akan
diperoleh pajak (berupa pajak penghasilan atastérgan

yang diperoleh dari bank dan perusahaan-perusaihgan

5. Bank
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran
pembiayaan, diharapkan bank dapat meneruskan dan
mengembangkan usahanya agar tetapival dan meluas
jaringan usahanya, sehingga semakin banyak masyarak

yang dilayaninya.

2.3 Bank Syariah
2.3.1 Definisi Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah Islam, maksudnydadédhank
yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-ketensyanah
Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermabma
secara Islam.

Falsafah dasar beroperasinya bank syariah yang
menjiwai seluruh hubungan transaksinya adalah exfesi

keadilan, dan kebersamaan. Efisiensi mengacu péadaip
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saling membantu secara sinergis untuk memperoleh
keuntungan sebesar mungkin.

Keadilan mengacu pada hubungan yang tidak
dicurangi, ikhlas, dengan persetujuan yang matatas a
proporsi masukan dan keluarannya. Kebersamaan menga
pada prinsip saling menawarkan bantuan dan nasihizk
saling meningkatkan produktivitas.

Kegiatan bank syariah dalam hal penentuan harga
produknya sangat berbeda dengan bank konvensional.

Penentuan harga bagi bank syariah didasarkan pada
kesepakatan antara bank dengan nasabah penyimpen da
sesuai dengan jenis simpanan dan jangka waktuaya, gkan
menentukan besar kecilnya porsi bagi hasil yang dikarima
penyimpan. Berikut ini prinsip-prinsip yang berlagada bank
syariah.

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudbhhjab

2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(musharakah).

3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuranng
(murabahah).

4. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murra tanp

pilihan (ijarah).
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5. Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yangwdis
dari pihak bank oleh pihak lain (ijjarah wa igtina).
Dalam rangka menjalankan kegiatannya, bank syariah
harus berlandaskan pada Alguran dan hadis. Bankakya
mengharamkan penggunaan harga produknya dengara bung

tertentu. Bagi bank syariah, bunga bank adalah riba

2.3.2 Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional
Perbedaan yang mendasar antara bank syariah dengan

bank konvensional, antara lain :

1. Perbedaan Falsafah
Perbedaan pokok antara bank konvensional dengak ban
syariah terletak pada landasan falsafah yang digaut
Bank syariah tidak melaksanakan sistem bunga dalam
seluruh aktivitasnya sedangkan bank kovensionairyus
kebalikannya. Hal inilah yang menjadi perbedaangyan
sangat mendalam terhadap produk-produk yang
dikembangkan oleh bank syariah, dimana untuk
menghindari sistem bunga maka sistem yang dikenkaang
adalah jual beli serta kemitraan yang dilaksanadalam
bentuk bagi hasil. Dengan demikian sebenarnya s¢mnis
transaksi perniagaan melalu bank syariah diperkaleh

asalkan tidak mengandung unsur bunga (riba). Reoara
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sederhana berarti sistem bunga berbunga atau cowhpou
interest dalam semua prosesnya bisa mengakibatkan
membengkaknya kewajiban salah satu pihak seperki ef
bola salju pada cerita di awal artikel ini. Sangat
menguntungkan saya tapi berakibat fatal untuk bgakn
Riba, sangat berpotensi untuk mengakibatkan kegatun
besar disuatu pihak namun kerugian besar dipihakdsau
malah ke dua-duanya.

. Konsep Pengelolaan Dana Nasabah

Dalam sistem bank syariah dana nasabah dikelokamdal
bentuk titipan maupun investasi. Cara titipan darestasi
jelas berbeda dengan deposito pada bank konvehsiona
dimana deposito merupakan upaya mem-bungakan uang.
Konsep dana titipan berarti kapan saja si nasabah
membutuhkan, maka bank syariah harus dapat
memenuhinya, akibatnya dana titipan menjadi sdiigatl.
Likuiditas yang tinggi inilah membuat dana titipearang
memenuhi syarat suatu investasi yang membutuhkan
pengendapan dana. Karena pengendapan dananya tidak
lama alias cuma titipan maka bank boleh saja tidak
memberikan imbal hasil. Sedangkan jika dana nasabah
tersebut diinvestasikan, maka karena konsep irsiesta

adalah usaha yang menanggung risiko, artinya setiap
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kesempatan untuk memperoleh keuntungan dari usai@ y
dilaksanakan, didalamnya terdapat pula risiko untuk
menerima kerugian, maka antara nasabah dan banknya
sama-sama saling berbagi baik keuntungan maupka.ris
Sesuai dengan fungsi bank sebagai intermediaryu yait
lembaga keuangan penyalur dana nasabah penyimpan
kepada nasabah peminjam, dana nasabah yang terkumpu
dengan cara titipan atau investasi tadi kemudian,
dimanfaatkan atau disalurkan ke dalam traksaksiipgaan
yang diperbolehkan pada sistem syariah. Hasil kewgan

dari pemanfaatan dana nasabah yang disalurkan laen da
berbagai usaha itulah yang akan dibagikan kepaskzbah.
Hasil usaha semakin tingi maka semakin besar pula
keuntungan yang dibagikan bank kepada dan nasa@ahny
Namun jika keuntungannya kecil otomatis semakinilkec
pula keuntungan yang dibagikan bank kepada nasghahn
Jadi konsep bagi hasil hanya bisa berjalan jikadasabah

di bank di investasikan terlebih dahulu kedalamhasa
barulah keuntungan usahanya dibagikan. Berbedaadeng
simpanan nasabah di bank konvensional, tidak peduli
apakah simpanan tersebut di salurkan ke dalam waha

tidak, bank tetap wajib membayar bunganya.
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Dengan demikian sistem bagi hasil membuat besainkac
keuntungan yang diterima nasabah mengikuti besar
kecilnya keuntungan bank syariah. Semakin besar
keuntungan bank syariah semakin besar pula keuatung
nasabahnya. Berbeda dengan bank konvensional,
keuntungan banknya tidak dibagikan kepada nasabahny
Tidak peduli berapapun jumlah keuntungan bank
konvesional, nasabah hanya dibayar sejumlah prsent
dari dana yang disimpannya saja.

. Kewajiban Mengelola Zakat

Bank syariah diwajibkan menjadi pengelola zakattuyai
dalam arti wajib membayar zakat, menghimpun,
mengadministrasikannya dan mendistribusikannya. irlal
merupakan fungsi dan peran yang melekat pada bank
syariah untuk memobilisasi dana-dana sosial (zdkédk,
sedekah)

. Struktur Organisasi

Di dalam struktur organisasi suatu bank syarialardiskan
adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS bertugas
mengawasi segala aktifitas bank agar selalu semmgan
prinsip-prinsip syariah. DPS ini dibawahi oleh Dewa
Syariah Nasional (DSN). Berdasarkan laporan darbDP

pada masing-masing lembaga keuangan syariah, D da
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memberikan teguran jika lembaga yang bersangkutan
menyimpang. DSN juga dapat mengajukan rekomendasi
kepada lembaga yang memiliki otoritas seperti Bank
Indonesia dan Departemen Keuangan untuk memberikan

sangsi.

2.3.3 Prinsip-prinsip Bank Syariah
Batasan-batasan bank syariah yang harus menjalankan
kegiatannya berdasar pada syariat Islam, menyebab#&ak
syariah harus menerapkan prinsip-prinsip yang aejalan
tidak bertentangan dengan yariat Islam. Adapursgiprinsip

bank syariah adalah sebagai berikut :

1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah)
Al-Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murniidsatu
pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan umk
yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja mitipe
menghendaki.
Secara umum terdapat dua jenis al-wadiah, yaitu:
a. Wadiah Yad Al-Amanah (Trustee Depository)
b. Wadiah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository)

2. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing)
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Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tataca
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan
pengelola dana. Bentuk produk yang berdasarkasiprini
adalah:

a. Al-Mudharabah

b. Al-Musyarakah

. Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah)

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerajéian
cara jual beli, dimana bank akan membeli terlelahuiu
barang yang dibutuhkan atau mengangkat nasabalyaseba
agen bank melakukan pembelian barang atas nama bank
kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasaba
dengan harga sejumlah harga beli ditambah keuntunga
(margin).

. Prinsip Sewa (Al-ljarah)

Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atasnbara
atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpatidiik
dengan pemindahan hak kepemilikan atas barang itu
sendiri. Al-ijarah terbagi kepada dua jenis, ydjimah sewa
murni dan ijarah al muntahiya bit tamlik merupakan
penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa
mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa

sewa.
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5. Prinsip Jasa (Fee-Based Service)

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaang

diberikan bank.

2.3.4 Produk Bank Syariah
1. Titipan atau simpanan

a. Al-Wadi'ah (jasa penitipan), adalah jasa penitidana
dimana penitip dapat mengambil dana tersebut sewakt
waktu. Dengan sistem wadiah Bank tidak berkewajiban
namun diperbolehkan, untuk memberikan bonus kepada
nasabah. Bank Muamalat Indonesia-Shahibul Maal.

b. Deposito Mudharabah, nasabah menyimpan dana di
Bank dalam kurun waktu yang tertentu. Keuntungan
dari investasi terhadap dana nasabah yang dilakukan
bank akan dibagikan antara bank dan nasabah dengan
nisbah bagi hasil tertentu.

2. Bagi hasil

a. Al-Musyarakah (Joint Venture), konsep ini diterapka
pada model partnership atau joint venture. Keurdang
yang diraih akan dibagi dalam rasio yang disepakati
sementara kerugian akan dibagi berdasarkan rasio
ekuitas yang dimiliki masing-masing pihak. Perbedaa

mendasar dengan mudharabah ialah dalam konsep ini
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ada campur tangan pengelolaan manajemennya
sedangkan mudharabah tidak ada campur tangan
pengelola manajemennya.

b. Al-Mudharabah, adalah perjanjian antara penyedia
modal dengan pengusaha. Setiap keuntungan yang
diraih akan dibagi menurut rasio tertentu yang
disepakati. Resiko kerugian ditanggung penuh oleh
pihak Bank kecuali kerugian yang diakibatkan oleh
kesalahan pengelolaan, kelalaian dan penyimpangan
pihak nasabah seperti penyelewengan, kecurangan dan

penyalahgunaan.

c. Al-Muzara'ah, adalah bank memberikan pembiayaan
bagi nasabah yang bergerak dalam bidang
pertanian/perkebunan atas dasar bagi hasil dari has
panen.

d. Al-Musagah, adalah bentuk lebih yang sederhana dari
muzara'ah, di mana nasabah hanya bertanggung-jawab
atas penyiramaan dan pemeliharaan, dan sebagai
imbalannya nasabah berhak atas nisbah tertentu dari
hasil panen.

3. Jual beli
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a. Bai' Al-Murabahah, adalah penyaluran dana dalam
bentuk jual beli. Bank akan membelikan barang yang
dibutuhkan pengguna jasa kemudian menjualnya
kembali ke pengguna jasa dengan harga yang dimaikka
sesuai margin keuntungan yang ditetapkan bank, dan
pengguna jasa dapat mengangsur barang tersebut.
Besarnya angsuran flat sesuai akad diawal danrbesar
angsuran sama dengan harga pokok ditambah margin
yang disepakati.

b. Bai' As-Salam, Bank akan membelikan barang yang
dibutuhkan di kemudian hari, sedangkan pembayaran
dilakukan di muka. Barang yang dibeli harus diudtan
ditimbang secara jelas dan spesifik, dan penethpaja
beli berdasarkan keridhaan yang utuh antara kedua
belah pihak.

c. Bai' Al-Istishna’, merupakan bentuk As-Salam khudius
mana harga barang bisa dibayar saat kontrak, dibaya
secara angsuran, atau dibayar di kemudian harik Ban
mengikat masing-masing kepada pembeli dan penjual
secara terpisah, tidak seperti As-Salam di manaigem
pihak diikat secara bersama sejak semula. Dengan
demikian, bank sebagai pihak yang mengadakan barang

bertanggung-jawab kepada nasabah atas kesalahan
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pelaksanaan pekerjaan dan jaminan yang timbul dari

transaksi tersebut.

4., Sewa

a. Al-ljlarah adalah akad pemindahan hak guna ataspara

b.

dan jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa idiikut
dengan pemindahan kepemilikan atas barang itusendi
Al-llarah Al-Muntahia Bit-Tamlik sama dengan ijarah
adalah akad pemindahan hak guna atas barang dan jas
melalui pembayaran upah sewa, namun dimasa akhir

sewa terjadi pemindahan kepemilikan atas barang.sew

5. Jasa

a.

b.

C.

Al-Wakalah adalah suatu akad pada transaksi peamank
syariah, yang merupakan akad (perwakilan) yangasesu
dengan prinsip prinsip yang di terapkan dalam ayari
islam.

Al-Kafalah adalah memberikan jaminan yang diberikan
oleh penanggung kepada pihak ketiga untuk memenuhi
kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung, dengan
kata lain mengalihkan tanggung jawab seorang yang
dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab orang
lain sebagai jaminan.

Al-Hawalah adalah akad perpindahan dimana dalam

prakteknya memindahkan hutang dari tanggungan orang
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yang berhutang menjadi tanggungan orang Yyang
berkewajiban membayar hutang.

. Ar-Rahn, adalah suatu akad pada transaksi perbankan
syariah, yang merupakan akad gadai yang sesuaadeng

syariah.

. Al-Qardh adalah salah satu akad yang terdapat pada
sistem perbankan syariah yang tidak lain adalah

memberikan pinjaman baik berupa uang ataupun

lainnya tanpa mengharapkan imbalan atau bunga.



